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ABSTRAK

Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu daerah penghasil batik tulis yang sudah
ada sejak tahun 1970 yang berada di Wilayah Kelurahan Sumbergedong dan Surondakan.
Batik tulis Trenggalek mempunyai ciri khas yang berbeda dengan batik di daerah lainnya.
Ciri khas dan segi motifnya yang dihasilkan setiap kerajinan batik di Trenggalek
mengangkat apa yang menjadi kekhasan Trenggalek yaitu Cengkeh dan Manggis. Kerajinan
batik di Trenggalek menjadi salah satu penompang ekonomi sebagian kecil masyarakatnya.
Karena adanya industri tersebut telah menyerap tenaga kerja, meminimalkan angka
pengangguran dan juga berperan sebagai pelestari budaya Indonesia. Permasalahan
penelitian ini adalah (1) Bagaimana awal perkembangan kerajinan batik tulis di Trenggalek?
(2) Bagaimana macam-macam motif batik tulis Trenggalek? (3) Bagaimana makna filosofis
motif batik tulis Trenggalek?. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif.
Agar mencapai tujuan tersebut data dikumpulkan dengan wawancara, dokumentasi, serta
observasi. Setelah melakukan wawancara dan observasi tahap selanjutnya menganalisis data
yang menggunakan reduksi data, penyajian data, verification. Kesimpulan hasil penelitian ini
adalah (1) Awal perkembangan kerajinan batik tulis di Trenggalek yaitu sudah mulai ada
sejak tahun 1900-an di daerah Sumbergedong, Surondakan motifnya klasik dan hanya
digunakan untuk sewek atau jarik. Dinas Koperindagtamben mengadakan pelatihan-
pelatihan batik bagi kaum wanita. Dan pada tahun 1980 batik tulis di Trenggalek mulai
berkembang hingga ke luar Kabupaten dari situ kemudian pada tahun 1983 mulai muncul
industri kerajinan batik tulis di Trenggalek. (2) Macam-macam motif batik tulis Trenggalek
adalah motifnya yang dihasilkan setiap kerajinan batik di Trenggalek mengangkat apa yang
menjadi kekhasan Trenggalek yaitu cengkeh dan manggis, durian, dele kutah, turonggo
yakso (3) Makna filosofis motif batik tulis Trenggalek adalah ketujuh motif mengandung
makna filosofis dalam motif batik Trenggalek yaitu kedaiman terkandung dalam motif
truntum cengkeh, tanggung jawab yang ada pada motif parang cengkeh, jujur terdapat pada
motif manggis, kepercayaan religi terkadung dalam motif turonggo yakso, hasil bumi
Trenggalek terdapat pada motif ungker padi, bahan dasar makanan khas terdapat pada motif
dele kutah dan kesabaran terdapat pada motif durian.

KATA KUNCI : Perkembangan, Batik Tulis, Trenggalek
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I. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara
yang memiliki  keanekaragamana
warisan budaya yang berlimpah,
dilihat dari segi kesenian yang setiap
daerah memilki seni yang berbeda-
beda dengan ragam jenis yang
bervariasi. Berbagai adat kebudayaan
maupun  kesenian di  Indonesia
merupakan ungkapan Kreativitas dari
kebudayaan yang tidak dapat terlepas
dari manusia itu sendiri yang memiliki
akal pikir yang berbeda-beda dengan
kehidupan daerahnya masing-masing.
Batik adalah kerajianan yang memilki
nilai seni tinggi dan telah menjadi
bagian dari  budaya Indonesia
khususnya Jawa. Batik merupakan
karya warisan bangsa Indonesia yang
dapat memperkuat identitas bangsa
dan telah mengalami perkembangan
seiring perkembangan waktu.
Kabupaten Trenggalek merupakan
salah satu salah satu daerah penghasil
batik tulis yang sudah ada sejak tahun
1970 vyang berada di wilayah
kelurahan Sumbergedong dan
Surondakan. Kerajinan batik  di
Trenggalek menjadi  salah  satu

penompang ekonomi sebagian kecil
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masyarakat. Karena adanya kerajinan
tersebut telah menyerap tenaga kerja,
meminimalkan angka pengangguran
dan juga berperan sebagai pelestari
budaya Indonesia. Akan tetapi jika
dibanding dengan daerah-daerah yang
lain kerajinan batik tulis Trenggalek
masih tergolong rendah.
Il. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Agar
mencapai  tujuan penelitian data
dikumpulkan dengan tiga tahapan.
Pertama, dengan Observasi. Kedua
dengan wawancara dan yang ketiga,
dengan dokumentasi. Setelah
melakukan observasi dan wawancara
tahapan selanjutnnya menganalisis
data yang menggunakan reduksi data,

penyajian data, verification.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Awal Perkembangan Kerajinan
Batik Tulis di Trenggalek
Berdasarkan hasil penelitian
yang didapat adalah perkembangan
kerajinan batik tulis di Trenggalek ini
tidak lepas campur tangan dari
pemerintah setempat. Seperti dari
dinas koperindagtamben,

disnakertransos dan dinas lingkungan

simki.unpkediri.ac.id

[1311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

hidup di Kabupaten Trenggalek.
Kerajinan batik tulis di Trenggalek
sudah ada sejak tahun 1970-an yang
berada di Wilayah Sumbergedong dan
Surondakan. Pada tahun 1979 dinas
koperindagtamben mengadakan
pelatihan-pelatihan membatik pada
saat itu batik di Trenggalek berfungsi
sebagai sewek atau jarik. Setelah
diadakan pelatihan membatik di
Trenggalek mulai muncul industri
kerajinan batik tulis yang didirikan
oleh  Soekono yang usahanya
dinamakan batik tulis rahayu beliau
mendirikan usahanya pada tahun
1983. Setelah Soekono mendirikan
kerajinan batik kurang lebih selama 7
tahun selera fashion masyarakat
disekitar mulai menurun dan mulai
beralih ke kain polos karena adanya
tren dari dunia barat. Setelah selera
masyarakat ~ menurun
pada tahun 1997

mengalami masalah krisis moneter

Kabupaten
Trenggalek
yang menyebabkan beberapa
pedagang mengalami gulung tikar.
Akan tetapi ada satu kerajinan yang
masih tetap bertahan untuk
melestarikan budayanya yaitu
kerajinan batik tulis rahayu. Dari hasil
pelatihan yang diadakan oleh dinas
pemerintah akhirnya pada tahun 2000

batik tulis di Trenggalek mulai
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mengikuti pameran-pameran hingga
ke luar Trenggalek. Setelah mengikuti
pameran-pameran batik tulis
Trenggalek mulai menggeliat lagi dan
sentra kerajinan batik tulis mulai
berpindah ke dukuh Jampi Desa
Ngentrong  Kecamatan  Karangan
Kabupaten Trenggalek.
b. Macam-macam Motif Batik Tulis
Trenggalek

Macam motif batik tulis
Trenggalek kebanyakan menerapkan
ragam hias dari sumber alam.
Trenggalek  mempunyai  macam-
macam motif batik akan tetapi batik
Trenggalek tetap mengedepankan
flora dan fauna untuk dijadikan ciri
khasnya. Adapun motif-motif batik
tulis Trenggalek adalah truntum
cengkeh, parang cengkeh, turonggo
yakso, ungker padi, motif manggis,
motif dele kutah, motif durian, motif
ombak pantai prigi.
a. Makna filosofis Batik Tulis
Trenggalek

Ada banyak motif batik yang
dihasilkan oleh para pengrajin di
Trenggalek akan tetapi yang dijadikan
motif unggulan dan mempunyai
makna filosofis hanya ada tujuh motif
saja. Motif tersebut yaitu Truntum
cengkeh, parang cengkeh, turonggo
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yakso, ungker padi, manggis, dele
kutah, dan motif durian. Ketujuh dari
motif tersebut mengandung makna
yaitu truntum cengkeh mengandung
makna kedamaian, parang cengkeh
mengandung makna tanggung jawab,
kejujuran terkandung dalam makna
motif manggis, kepercayaan religi
terkandung dalam motif turonggo
yakso, hasil  bumi  Trengalek
terkandung dalam motif ungker padi,
bahan dasar makanan khas terkandung
dalam motif dele kutah dan kesabaran

terkandung dalam motif durian.

IV. PENUTUP
Kesimpulan

Kerajinan batik tulis
Trenggalek membuka peluang untuk
memenuhi kebutuhan sandang dan
pangan di  daerah  Kabupaten
Trenggalek. Batik tulis di Trenggalek
sudah ada sejak tahun 1900 an di
daerah Sumbergedong dan
Surondakan motifnya klasik dan hanya
dimanfaatkan sebagai jarik atau
sewek. Ragam motif batik dari
Trenggalek kebanyakan menerapkan
ragam hias dari sumber alam.
Saran

Diharapkan bagi pengrajin
batik tulis di Trenggalek agar batik di
Trenggalek berkembang seyogyanya
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meningkatkan kualitas produksi serta
lebih  mengembangkan motif batik

yang diambil dari kebudayaan-

kebudayaan di Trenggalek.
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